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Dia akan mengadakan baginya jalan keluar dan 

memberinya Rizki dari arah yang tidak dia duga. Dan 

barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Dia 

mencukupinya. Sesungguhnya Allah akan mencapai 

urusanNya, sesungguhnya Allah telah mengadakan bagi 

tiap-tiap sesuatu ketentuan.” (Q.S. Ath-Thalaq : 2-3) 
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ABSTRAK 

 

Yanti, Fitri. 2020. Pengembangan LKPD Berbasis Model Team Assisted 

Individualization (TAI) Materi Sistem Ekskresi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Tutik Fitri 

Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Team Assisted Individualization (TAI). hasil belajar. 

 

Pada dasarnya penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu aspek penting 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

Karakteristik dan Kelayakan Pengembangan LKPD Berbasis Model Team Assisted 

Individualization (TAI) Materi Sistem Ekskresi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang. Metode penelitian menggunakan model 

pengembangan 4D atau model Thiagarajan. Prosedur pengembangan yang digunakan 

hanya 3 tahap yaitu define, design and develop. Instrumen pengumpulan data 

wawancara, observasi dan validai.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

acuan pengubahan nilai skor menjadi nilai kategori. Berdasarkan hasil validasi 

validator 1 dan validator 2 yang meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

bahasa, aspek kesesuaian dengan kurikulum. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD 

yang telah dibuat oleh peneliti memiliki kategori “Cukup Baik” dan layak digunakan. 

Dengan demkian hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi menyatakan 

bahwa materi yang disajikan telah mencakupi materi yang terkandung dalam standar 

isi kelayakan LKPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah tidak bisa lepas dari kegiatan belajar mengajar, yang 

meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut pemberian materi pelajaran agar siswa 

memperoleh kecakapan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan. Pendidikan 

merupakan suatu cara yang dilakukan dengan segala usaha dan dilaksanakan secara 

sadar untuk mengubah manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

Strategi pembelajaran yang tepat akan membuat siswa belajar lebih optimal. 

Strategi pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran yang diterapkan dari 

waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai sesuatu hasil belajar siswa yang 

diinginkan. 

Hasil belajar diperoleh dari proses belajar.Proses belajar yang dilaksanakan 

dengan baik akan memperoleh hasil yang baik, sebaliknya proses belajar yang kurang 

baik akan memperoleh hasil yang kurang baik juga. Setiap orang mengharapkan hasil 

belajar yang baik. Oleh karena itu,banyak cara yang digunakan untuk mencapai hasil 

sesuai denganyang diharapkan. 

Pada dasarnya penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu aspek 

penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika model pembelajaran yang 

digunakan dalam mengajarkan suatu materi pelajaran itu tepat, hasil belajar siswa 

juga cenderung meningkat lebih baik dan sebaliknya jika model pembelajaran yang 

digunakan itu tidak tepat, peningkatan hasil belajar siswa juga kurang begitu berarti. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 9 

Juni 2018 dengan salah satu guru bidang studi biologi kelas XI SMA Unggul Negeri 

8 Palembang, muncul permasalahan yang menyatakan bahwa siswa kelas XI 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran pada pokok bahasan sistem ekskresi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian dan ulangan umum yang masih rendah 

yaitu 60 – 80 %. 

Guru di SMA Unggul Negeri 8 Palembang menggunakan model pembelajaran 

Picture and Picture, Make A Match, jigsaw dan NHT (Numbered Head Together). 

Hasil ulangan siswa kelas XI masih rendah dikarenakan kegiatan belajar 

berkelompok kurang maksimal. Siswa yang pintar berpasangan dengan siswa yang 

pintar juga. Hal ini seolah-olah menjadi pemisah antara siswa yang pintar dan siswa 

yang mempunyai kemampuan kurang. Maka proses bertukar pikiran dan berbagi ilmu 

antara siswa satu dengan siswa lainnya tidak maksimal. Ini mengakibatkan siswa 

yang mempunyai kemampuan kurang akan semakin tertinggal, sedangkan siswa yang 

pintar akan semakin jauh meninggalkan siswa yang berkemampuan kurang, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan siswa kurang bermakna dan hasil belajar pun tidak 

maksimal. 

Mengatasi permasalahan tersebut perlu diupayakan pemecahannya, yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif, yang dapat 

meningkatkan kemampuan untuk dapat bekerjasama antar teman serta dengan 

sendirinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang lebih efektif meningkatkan kerjasama 

dan hasil belajar siswa yaitu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa 
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dalam melakukan kegiatan belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI). 

Model yang diprakarsai oleh Robert Slavin inimerupakan perpaduan antara 

pembelajaran kooperatif danpengajaran individual. Perpaduan antara pembelajaran 

kooperatif dan pengajaran individual dapat diperoleh dua keuntungan sekaligus, yaitu 

keuntungan dari pembelajaran kooperatif dan keuntungan dari pengajaran secara 

individual. 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) siswa dibantu untuk mengembangkan potensi siswa secara aktif dengan 

membuat kelompok yang terdiri dari 4 - 5 orang, sehingga dapat menciptakan pola 

interaksi yang optimal, mengembangkan semangat kebersamaan pada siswa. Ciri 

khas pada tipe TAI adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran 

yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

Hasil belajar individual dibawa pada kelompok untuk didiskusikan dan saling 

dibahas oleh anggota kelompok. Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas 

keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Setiap siswa dalam anggota 

kelompok diharapkan saling bekerja sama sehingga terbentuk kekompakan 

kelompok. 

Siswa yang pandai jadi terdorong untuk membantu temannya dalam 

memecahkan soal yang rumit dengan berdiskusi, sehingga teman yang kurang pandai 

juga termotivasi untuk menyelesaikan soal-soal. Siswa dalam kelompok akan belajar 

mendengar ide atau gagasan orang lain, berdiskusi setuju atau tidak setuju, 

menawarkan atau menerima kritikan yang membangun dan siswa tidak merasa 
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terbebani ketika ternyata pekerjaannya salah. Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat 

meningkatkan interaksi antar siswa yang pada akhirnya dapat menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh Daulay (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) lebih baik daripada model konvensional. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai rata-rata postest siswa kelas eksperimen sebesar 67,13, 

sedangkan rata-rata postest siswa kelas kontrol sebesar 60,13. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Slavin menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif, siswa bekerja dalam 

kelompok saling membantu untuk menguasai bahan ajar. Sementara itu, pengajaran 

secara individual mendidik siswa untuk belajar secara mandiri, tidak menerima 

pelajaran secara mentah dari guru. Siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan dan 

pengalamannya sendiri dalam mempelajari suatu bahan ajar, sehingga yang terjadi 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut semakin terasah, bukan semata-mata 

hafalan yang didapatkannya dari guru. 

Kehadiran bahan ajar dalam pembelajaran khususnya biologi memiliki peran 

yang sangat penting. Materi biologi khususnya materi sistem ekskresi merupakan 

materi yang cukup sulit untuk dipelajari. Materi biologi tersebut akan lebih terlihat 
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konkret dan mudah dipahami oleh siswa apabila dalam pembelajaran dilengkapi 

dengan bahan ajar. 

Salah satu bentuk bahan ajar yang paling mudah dibuat oleh guru, karena 

tidak menuntut alat yang mahal dan keterampilan yang tinggi sertayang sering 

digunakan oleh guru adalah bahan ajar yang berbentuk cetak. Bahan ajar berbentuk 

cetak yang sesuai dengan penelitian ini adalah lembar kegiatan peserta didik (LKPD). 

Pada tahap ini peneliti melalukan wawancara terhadap guru biologi, 

dimana masalah yang peneliti dapatkan adalah kurangnya minat siswa dalam 

pembelajaran biologi karena bahan ajar yang digunakan kurang menarik. 

Pembelajaran biologi di SMA Unggul Negeri 8 Palembang, LKPD banyak 

digunakan untuk memancing aktivitas belajar peserta didik. Melalui LKPD peserta 

didik merasa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan merasa harus 

mengerjakannya, terlebih lagi jika guru memberikan perhatian penuh terhadap 

hasil pekerjaan mereka, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Maka pada penelitian ini saya akan menggunakan bahan ajar LKPD untuk 

memancing aktivitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, model pembelajaran yang 

dapat memperbaiki pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem ekskresi, 

maka penelitian ini berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Model Team Assisted 

Individualization (TAI) Materi Sistem Ekskresi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan LKPD berbasis model Team Assisted 

Individualization (TAI) materi sistem ekskresi terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan LKPD berbasis model Team Assisted 

Individualization (TAI) materi sistem ekskresi terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik pengembangan LKPD berbasis model Team 

Assisted Individualization (TAI) materi sistem ekskresi terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang. 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan LKPD berbasis model Team 

Assisted Individualization (TAI) materi sistem ekskresi terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Unggul Negeri 8 Palembang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang pengembangan 

LKPD berbasis model Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dapat menambah pemahaman siswa dan menumbuhkan sikap ilmiah siswa. 

3. Bagi Guru 

Dapat dijadikan bahan acuan atau alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan pengembangan LKPD dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi Sekolah 

Dapat membantu memperbaiki mutu pendidikan yang baik dengan demikian akan 

meningkatkan sistem pengajaran kependidikan pada sekolah tersebut. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Unggul Negeri 8 Palembang pada kelas XI semester 

genap tahun ajaran 2018/2019. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 1 dan XI 4 yang berjumlah 

80 orang. 

b. Bahan ajar yang digunakan berupa LKPD. 

c. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
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d. Hasil belajar yang diamati adalah kemampuan kognitif siswa pada materi 

sistem ekskresi. 

e. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran biologi. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD juga disusun 

memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran 

dan kegiatan pembelajaran. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) adalah 

tipe pembelajaran kooperatif yang menggabungkan antara pengajaran individual 

dengan model pembelajaran kooperatif. Siswa membentuk kelompok kecil yang 

heterogen dengan cara berpikir yang berbedauntuk saling membantu. Siswa yang 

pandai membantu siswa yang kurang pandai dalam menyelesaikan soal 

selanjutnya guru memberikan bantuan secara individu bagi siswa yang 

memerlukannya. 

3. Hasil belajar adalah penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar digolongkan ke dalam tiga aspek yaitu hasil belajar 

aspek kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, aspek afektif yang berkaitan 

dengan sikap dan aspek psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan. 
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